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BAB III 

    Laporan Lahan Penelitian 

A. Gambaran Umum Kecamatan 

Kecamatan Batang Alai Selatan merupakan salah satu Organisasi Perangkat 

Daerah Kabupaten Hulu Sungai Tengah berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 11 

Tahun 2010 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat 

Daerah di Lingkungan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

1. Keadaan Geografis, Topografis dan Demografis 

a. Geografis 

Wilayah Kecamatan Batang Alai Selatan merupakan bagian dari wilayah 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, yang secara geografis terletak di ibu 

kota Kabupaten Hulu Sungai Tengah pada koordinat       LS 20’ dan BT 115’ dari 

permukaan laut, dengan batas wilayah sebagai berikut : 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Batang Alai Utara. 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batang Alai Timur. 

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Batu Benawa. 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Barabai. 

b. Topografis 

Wilayah Kecamatan Batang Alai Selatan merupakan wilayah 

daratan  yang memiliki luas wilayah 189,80 Km2, dengan ketinggian 6 – 
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8 meter diatas permukaan laut dan tingkat curah hujan rata-rata 

1614,41mm/tahun.  

            2.Kondisi Wilayah Administrasi Pemerintahan 

Kecamatan Batang Alai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

meliputi 18 desa dan 1 kelurahan yang terdiri 59 RW dan 130 RT, sebagai 

mana tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 Data Desa/Kelurahan, Luas Wilayah dan Penduduk 

No. Desa 

Luas 

wilayah 

(KM2) 

Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

Laki-laki 

Perempua

n 

Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Kapar 

Tembok Bahalang 

Kias 

Paya 

Lok Besar 

Birayang 

Birayang Surapati 

4,00 

4,12 

5,50 

15,16 

2,78 

12,95 

8,00 

954 

568 

975 

851 

521 

803 

456 

1000 

548 

938 

877 

551 

803 

471 

1.954 

1.116 

1.913 

1.728 

1.072 

1.606 

927 
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8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Limbar 

Mahela 

Rangas 

Anduhum 

Labuhan 

Birayang Timur 

Wawai 

Wawai Gardu 

Lunjuk 

Cukan Lipai 

Tanah Habang 

7,24 

5,25 

9,00 

14,00 

30,12 

3,50 

9,50 

8,00 

4,51 

15,00 

28,17 

480 

408 

760 

832 

597 

441 

770 

707 

736 

852 

731 

 

482 

375 

745 

827 

595 

457 

757 

748 

770 

882 

771 

962 

783 

1.505 

1.659 

1.192 

898 

1.527 

1.455 

1.506 

1.734 

1.502 

J u m l a h 189,80 11.358 11.746 26.145 

 

 

2. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

a. Perekonomian Masyarakat 

Perekonomian sebagian besar masyarakat Kecamatan Batang Alai 
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Selatan dibidang pertanian dan perkebunan , yang lainnya pada sektor 

swasta seperti industri rumah tangga. pembuatan meubel dan usaha 

perbengkelan. Sektor pertanian masih merupakan mata pencaharian 

penting bagi sebagian masyarakat Kecamatan Batang Alai Selatan. 

Jumlah luas tanam padi dan palawija di Kecamatan Batang Alai 

Selatan pada tahun 2016 dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 1.2 Jumlah Luas Panen & Produksi Padi dan Palawija Tahun 2016 

No. Jenis Tanaman 

Luas Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Rata-rata 

Produksi 

(Kw/Ha) 

1. Padi 3.942 3.901 19.614 

2. Kacang Tanah 10 16 19 

3. Jagung 39 13 51 

4. Kedelai 30 38 12.53 

5. Kacang Hijau 8 8 9 

6. Ubi Kayu 19 19 260 

7. Ubi Jalar 25 25 270 

J u m l a h 134.924 84.901 641.144 
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Data pada tabel di atas, menunjukan bahwa sebagian besar 

sumber penghasilan masyarakat Kecamatan Batang Alai Selatan saat ini 

adalah sektor pertanian yaitu menanam padi. 

b. Sektor Industri 

Jenis industri yang tumbuh dan berkembang pada dasarnya 

merupakan industri kecil atau industri rumah tangga (home industry) 

dan tersebar diperkampungan penduduk, sehingga kurang tersentuh 

oleh pemerintah daerah. Dalam upaya pengembangan industri kecil 

tersebut diperlukan pembinaan serta bantuan tambahan modal dan 

membuka akses pemasaran, salah satunya menampilkan pada acara 

yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah seperti pameran 

pembangunan dan kegiatan lainnya. 

                                     

Tabel 1.3 Data Industri Kecil (Home Industry) Tahun 2015 

No. Nama Usaha Jenis Produksi Alamat 

1. 

 

Pembuatan Pagar / las Kapar / Wawai 

2. 

 

Pembuatan Tahu Tembok Bahalang 

3. 

 

Batako, Pilar dan 

Makanan 

Birayang Surapati 

4. 

 

Parang,dll Limbar 
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5. 

 

Meubeler Lok Besar / Wawai gardu 

6. 

 

Kacang Jaruk Kel Birayang / wawai Gardu 

7. 

 

Gula Aren 

Wawai/ Anduhum/ Wawai 

gardu 

8.  Kacang Rampaya Cukan Lipai 

9.  Pembuatan Pagar, dll Banua Rantau 

10.  Parang, dll Lunjuk 

11.  Aneka Roti Wawai Gardu 

12.  Tapai ketan / ubi Limbar 

 

3. Bidang Sosial Budaya 

a. Pendidikan 

Dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, SKPD Kecamatan Batang 

Alai Selatan secara berkesinambungan setiap tahunnya selalu 

mengusulkan program dan kegiatan dibidang pendidikan kepada 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, baik melalui forum 

musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang) di tingkat 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah maupun forum resmi lainnya.  

Data sarana pendidikan yang ada di wilayah Kecamatan Batang 

Alai Selatan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.4 Data Sarana Pendidikan  

No. Jenis Sarana Pendidikan Jumlah Ket. 

1. Taman Kanak-Kanak 30 buah  

2. Sekolah Dasar 27 buah  

3. Madrasah Ibtidaiyah 7 buah  

4. Madrasah Tsanawiyah 3 buah  

5. Madrasah Aliyah 1 buah  

6. SMP  2 buah  

7. SMU 1 buah  

8. SMK  -  

9. Pondok Pesantren 2 buah  

 

b. Agama 

Sebagian besar penduduk di wilayah Kecamatan Batang Alai 

Selatan  memeluk agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

tempat peribadatan pada masing-masing desa yang dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut 
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Tabel 1.5 Data Sarana Ibadah 

 

No. Desa Masjid 

 Langga

r 

 Islam      Lainnya 

  1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Kapar 

Tembok Bahalang 

Kias 

Paya 

Banua Rantau  

Lok Besar 

Birayang 

Birayang Surapati 

Limbar 

Mahela 

Rangas 

Anduhum 

Labuhan 

2 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

3 

2 

- 

4 

3 

5 

6 

4 

5 

8 

2 

3 

2 

5 

4 

1 

1653 

1080 

1674 

1440 

965 

1064 

1548 

878 

900 

736 

1321 

1494 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1017 
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14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

 

Birayang Timur 

Wawai 

Wawai Gardu 

Lunjuk 

Cukan Lipai 

Tanah Habang 

1 

1 

2 

3 

1 

1 

5 

4 

3 

5 

8 

4 

760 

1313 

1213 

1282 

1507 

1259 

 

c. Kesehatan 

Dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di 

wilayah Kecamatan Batang Alai Selatan, berbagai upaya yang telah 

dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah antara lain 

berupa penyediaan sarana dan sarana fisik untuk mendukung pelayanan 

kesehatan masyarakat agar lebih maksimal, disamping itu setiap 

tahunnya dinas/instansi terkait melaksanakan program dan kegiatan 

bidang kesehatan baik berupa penyuluhan, sosialisasi maupun 

pelayanan langsung kesehatan secara massal.  

Program dan kegiatan apapun yang dilaksanakan oleh 

pemerintah tidak akan berhasil dengan baik tanpa dukungan semua 

elemen masyarakat, oleh karena itu penekanan pada peran serta 
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masyarakat merupakan upaya yang dilakukan melalui sosialisasi 

maupun penyuluhan. Disamping itu perlu adanya peningkatan tenaga 

medis baik kuantitas maupun kualitas, sehingga pelayanan kesehatan 

dapat dijangkau oleh masyarakat sehingga tingkat derajat kesehatan 

masyarakat dapat meningkat. 

Tabel 1.6 Data Sarana Kesehatan  

 

 

 

 

 

No. Jenis Sarana Kesehatan Jumlah Keterangan 

1. Rumah Sakit -  

2. Puskesmas / Puskesmas Perawatan 2 buah  

3. Puskesmas Pembantu 2 buah  

4. BKIA & KKB 2 buah  

     5.  Posyandu 36 buah  

     6.  Poldes 12 buah  

J u m l a h 54 buah  
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Tabel 1.7 Data Tenaga Medis 

No. Tenaga Medis Jumlah  Keterangan  

1. Dokter Umum 1 orang  

2. Bidan  24 orang  

3. Perawat  20 orang  

4. Dukun Kampung 12 orang  

J u m l a h 57 orang  

 

Data pada tabel di atas, menunjukan bahwa sarana dan 

prasarana kesehatan di wilayah Kecamatan Batang Alai Selatan 

sebenarnya masih kurang memadai, perlu adanya peningkatan dan 

pemeliharaan. Sedangkan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pola hidup sehat dan lingkungan sehat menjadi suatu 

prioritas, sebab untuk apa sarana dan prasarana meningkat sementara 

kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan masih rendah. 

 

 




